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“URIP IKU URUP” 
Hidup itu nyala, dengan kemanfaatan.  
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam diperuntukkan bagi siapa 

saja yang hendak mendalami dan mengkaji makna-makna yang terkandung di 

dalamnya, terlepas dari perbedaan ideologi, suku, ras bahkan jenis kelamin. Namun, 

sejauh ini dalam buku-buku sejarah dan biografi kitab tafsir dan penafsirnya masih 

sedikit sekali ditemukan penafsir dari golongan perempuan. Dalam tulisan ini akan 

membahas salah satu penafsir perempuan akhir abad ke-20 dari Mesir yang 

bernama Zainab al-Ghazali. Karya tafsirnya bernama Naz{arat Fi Kitabillah. 
Karyanya dalam bidang tafsir tidak popular dikarenakan ia lebih dikenal sebagai 

seorang aktifis gerakan Ikhwan al-muslimin daripada seorang mufassir. Salah satu 

pembahasan yang menarik dalam al-Qur’an adalah mengenai hak waris perempuan. 

Nilai keadilan yang terkandung dalam komposisi 2:1 sering dipertanyakan, 

ditambah lagi dugaan bahwa selama ini al-Qur’an dan dasar-dasar hukum lainnya 

banyak dikaji oleh ulama’ dari golongan laki-laki yang bisa saja mempengaruhi 

hasil penafsirannya. Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan melihat bagaimana hak 

waris perempuan dalam perspektif Zainab sebagai mufassir perempuan.  

Berangkat dari latar belakang di atas, pokok permasalahan yang menjadi 

bahan penulis dalam skripsi ini adalah: pertama, bagaimana penafsiran Zainab al-

Ghazali mengenai hak waris perempuan. Kedua, bagaimana relevansi penfsiran 

Zainab al-Ghazali mengenai hak waris perempuan dalam konteks keindonesiaan. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada penelitian 

kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis, yaitu 

mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan pembahasan waris perempuan, 

kemudian mendeskripsikannya serta menganalisanya.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perempuan telah mendapat hak 

waris setelah sebelumnya, pada masa jahiliah mereka sama sekali tidak 

mendapatkan hak waris atas peninggalan keluarga dan kerabat mereka, bahkan 

mereka bisa menjadi obyek yang diwariskan kepada ahli waris mayit. Meskipun 

hanya mendapat setengah dari bagian laki-laki, hal ini dikarenakan perbedaan 

beban yang mereka tanggung. Laki-laki sebagai kepala keluarga bertanggung jawab 

atas nafkah yang harus ia tunaikan kepada keluarganya. Sedangkan relevansi 

penafsiran Zainab al-Ghazali dalam konteks keindonesiaan adalah masih 

digunakannya pedoman 2: 1 dalam KHI yang berlaku bagi umat Islam Indonesia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutanya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṣa ṣ ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṫa Ṫ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ..’.. Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah .`.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

----ؘ---- Fatḥah A A 

----ؚ---- Kasrah I I 

----ؙ---- Ḍammah U U 

 

b) Vokal rangkap 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

..يْ ؘ...  Fatḥah dan ya Ai a dan i 

..وْ ؘ...  Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah 

Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

Yang  
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

ي--ؚ--  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis 

diatas 

...وؙ...  Ḍammah dan wau Ū 
u dan garis 

diatas 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah. Transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati 
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Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Comtoh:  ََالَ فَ طَ الَ َةَ ضَ و ر – rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau  tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: ر ب َّن ا– rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال. 
Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: َّلَ جَ الر – ar-rajulu 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  َمَ لَ الق – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah ataupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung / hubung. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh:  َأ ك ل – akala 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilanghkan 

maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 

dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  َقَ ازَ الرََّيرَخَ َوَ ل َ َاللَ َنََّإ ََو َ ي   

-Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

-Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

 

9. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  َلرَوَ سَ َرَ لََّّإ ََدرَمََّاَم َ مَ َو  

Wa mā Muḥammadun illā rasūlun 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Waris adalah Salah satu pembahasan hukum yang disebutkan dalam al-Qur’an.1 

Al-Qur’an menjelaskan salah satu prinsip pokok dalam pembagian waris yaitu 

laki-laki dan perempuan sama-sama berhak mewarisi harta peninggalan kedua 

orang tua dan karib kerabat mereka masing-masing. Selain itu juga penjelasan 

secara terperinci ketentuan pembagian waris. Siapa siapa yang berhak 

mendapatkan warisan dan berapa bagian masing-masing.2  

Pembagian harta warisan sesuai syariat Islam di beberapa kasus 

keluarga muslim tidak menjamin lahirnya rasa adil yang dirasakan seluruh 

pihak, padahal Islam sangat menjunjung keadilan dalam segala aturan. Terlebih 

lagi, alasan pembagian tersebut dikaitkan dengan strata sosial perempuan yang 

dianggap lebih rendah dari laki-laki, kemampuan akal  pikiran perempuan yang 

tidak sederajat dengan laki-laki, dan berbagai alasan lain yang diusung oleh para 

pemikir tradisional dalam literatur tafsir dan fikih.3 Hal ini berdasarkan pada 

                                                             
1 Kata “al-Mirats” dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari kata warats-yaritsu-

irtsan-wamiratsan. Pengertian mirats menurut bahsa adalah berpindahnya sesuatu dari seseorang 
kepada orang lain, atau dari suatu kaum kepada kaum lain. Sesuatu ini bersifat umum, bisa berupa 
harta, ilmu, keluhuran, dan kemuliaan. Menurut istilah waris adalah berpindahnya hak milik dari 
mayit kepada ahli warisnya yang hidup, baik yang ditinggalan itu berupa harta, kebun atau hak-hak 
syariyah. Lihat di Muhammad Ali ash-Shabuny, Hukum Waris Islam terj. Sarmin Syukur, (Surabaya: 
al-Ikhlas, 1995), hlm. 49.  

2 Yunahar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer, 
(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 97 

3 Fatihunnada, Diskursus Pembagian Warisan Bagi Wanita: Kritik Terhadap Tafsir Sosial 
al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta’wil, al-Adalah vol. 14, No. 1 2017, hlm. 2 



2 
 

 
 

penjelasan al-Qur’an mengenai pembagian harta warisan dalam Q.S. An-Nisa’ 

ayat 11 yang berbunyi: 

ُ فِ أَوْلََدكُِمْ للِذهكَرِ مِثْلُ حَظِ  الْْنُْ ثَ يَيِْْ فإَِنْ كُنه نِسَاءً فَ وْقَ اثْ نَ تَيِْْ فَ لَهُنه  ثُ لثَُا مَا تَ رَكَ وَإِنْ كَانَتْ  يوُصِيكُمُ اللَّه

هُمَا السُّدُسُ مِها تَ رَكَ إِ  ثَِِهُ نْ كَانَ لَ وَاحِدَةً فَ لَهَا النِ صْفُ وَلِْبََ وَيْهِ لِكُلِ  وَاحِدٍ مِن ْ ْ يَكُنْ لَهُ وَلَد  وَوَ ََ هُ وَلَد  فإَِنْ 

كُُُمْ لََ نٍ أبََ وَاهُ فَلِِمُِ هِ الث ُّلُثُ فإَِنْ كَانَ لَهُ إِخْوَة  فَلُِِمِ هِ السُّدُسُ مِنْ بَ عْدِ وَصِيهةٍ يوُصِي بِِاَ أَوْ دَيْ  كُُُمْ وَأبَْ نَا ََ  ب

وُِنَ أيَ ُّهُمْ أَقْ رَبُ لَكُمْ  َ كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا  تَدْ  نَ فْعًا فَريِضَةً مِنَ اللَّهِ إِنه اللَّه

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 

seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 

meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; 

jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

Ketika era kontemporer hadir, maka corak penafsiran terhadap al-

Qur’an mengalami pergeseran. Para penafsir kontemporer banyak 

mempertimbangkan aspek feminis dalam memberikan komentar terhadap 

masalah kewarisan perempuan. Kemudian lahirlah analisis gender yang 

berupaya mendapatkan distribusi warisan yang setara antara perempuan dan 

laki-laki.4 Kemudian muncul beberapa wacana yang yang menyetarakan 

                                                             
4 Abu Hamzah Agus Hasan Bashori, Relevansi Waris Islam Bias Isu Gender, Egalitarianisme, 

Pluralisme, dan Ham, as-sunnah, Vol. IX, No. VII, 2005, hlm. 50 
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pembagian waris yang asalnya 2: 1 menjadi 1: 1. Hal ini dilatar belakangi oleh 

karakter perempuan masa kini yang sudah hidup mandiri tanpa bergantung pada 

laki-laki, mereka mampu berperan ganda dalam ranah domestik dan publik. 

Amina Wadud salah satu tokoh feminis mengkritik penafsiran lama 

yang menganggap bahwa 2:1 merupakan satu-satunya rumusan matematis. 

Pelebihan materialistis terhadap laki-laki bersifat tidak mutlak. Menurutnya, 

rumusan tersebut hanya merupakan salah satu ragam dari model pembagian 

harta waris laki-laki dan perempuan. Pada kenyataannya, apabila hanya ada satu 

anak perempuan, maka bagiannya separuh dari keseluruhan harta warisan.5 

Kemudian ia merujuk pada surat an-Nisa’ ayat 34 mengenai pelebihan 

dalam warisan, banyak penafsiran yang menyatakan alasan pelebihan atas laki-

laki karena mereka menafkahkan harta mereka atau membiayai hidup 

perempuan sehingga adanya hubungan timbal balik sebagai indikasi tidak 

bersyarat dari pelebihan laki-laki atas perempuan. Penafsiran laki-laki di atas 

perempuan dianggap tidak berdasar dan tidak sesuai dengan ajaran Islam. Hal 

itu dikarenakan tidak ada keterangan dalam ayat tersebut yang menyatakan 

superiotas fisik atau intelektual laki-laki.6 

Sejalan dengan pemikiran Amina Wadud, Syahrur dengan teori 

batasnya menyebutkan bahwa dalam al-Qur’an akan selalu dijumpai batasan-

batasan saja, ada yang berupa batasan maksimal atau batasan minimal maupun 

variasi keduanya, sedangkan ijtihad manusia bergerak di antara kedua batasan 

                                                             
5 Rini, Kontekstualisasi Tafsir Feminis Amina Wadud pada Masyarakat Islam di Indonesia, 

Fokus, Vol. IV, No. I, 2019, hlm. 77 
6 Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al-Qur’an terj. Yaziar Radianti, (Jakarta: Penerbit 

Pustaka, 1994), hlm. 122 
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tersebut. Hukum waris adalah hukum yang bersifat universal yang ditetapkan 

bagi laki-laki dan perempuan. Laki-laki mendapat dua kali bagian perempuan 

adalah batas maksimal dan tidak bisa ditambah lagi, sementara bagian 

perempuan adalah batas minimal sehingga ia berpotensi mendapatkan bagian 

lebih dari yang disebutkan.7 

Zainab al-Ghazali dalam kitab Naz{arat Fi Kitabillah mengawali 

pembahasan mengenai Q.S. An-Nisa’ ayat 11 dengan penegasan bahwa ayat 

tersebut merupakan perintah untuk berbuat adil kepada ahli waris setelah pada 

zaman jahiliah semua harta warisan diperuntukkan bagi laki-laki saja bukan 

perempuan. Adapun jika jumlah pembagiannya berbeda, hal tersebut 

disesuaikan dengan konteks kebutuhan. Laki-laki berhak mendapatkan dua kali 

bagian waris perempuan dikarenakan laki-laki sebagai kepala keluarga 

menanggung beban ekonomi keluarga yang tidak ditanggung oleh perempuan. 

Sehingga ia memiliki kebutuhan atas harta yang lebih besar daripada 

perempuan.8 

Zainab al-Ghazali juga mengganggap bahwa ketetapan hukum waris 

yang disebutkan dalam al-Qur’an merupakan ketetapan yang sudah bersifat 

final.9 Sehingga pendapatnya terlihat berbeda dengan kebanyakan mufassir 

yang sezaman dengannya. Di era kontemporer, paradigma tafsir feminis muncul 

ketika isu gender menjadi isu global. Model analisis yang digunakan adalah 

analisis gender, yang secara tegas membedakan antara kodrat sebagai sesuatu 

                                                             
7 Muhammad Ali Murtadlo, Keadilan Gender dalam Hukum Pembagian Waris Islam 

Perspektif The Teory Of Limit Muhammad Syahrur, Gender Equality, Vol. IV, No. 1, 2018, hlm. 14 
8 Zainab al-Ghazali, Nazarat Fi Kitabillah, (Beirut: Dar asy-Syuruq, 1994), hlm. 285 
9 Zainab al-Ghazali, Nazarat Fi Kitabillah, hlm. 288 
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yang tidak bisa dirubah, dengan gender sebagai konstruksi sosial yang bisa 

berubah.10 Sedangkan Zainab al-Ghazali sendiri masih menggunakan 

paradigma tafsir klasik yang belum mengusung isu kesetaraan gender secara 

nyata di dalam karyanya.  

Hal tersebut dikarenakan dalam kitabnya, Zainab al-Ghazali banyak 

dipengaruhi oleh literatur kitab tafsir klasik seperti Ibnu Katsir dan al-Qurthubi 

yang kemudian mengakibatkan penafsiran Zainab al-Ghazali mengenai hak 

waris perempuan tidak berbeda jauh dengan ulama-ulama terdahulu, ditambah 

lagi semangatnya dalam mendorong pembacanya untuk menegakkan syariat 

yang sesuai dengan nash-nash agama memicu penafsirannya cenderung rigid 

bagi penafsir kontemporer saat ini. Meskipun sebenarnya Zainab al-Ghazali 

membela hak-hak perempuan dengan menyelamatkan perempuan dari nilai-niai 

negatif serta mendorong mereka untuk berpegang teguh dengan dalil-dalil 

syariat.11 

Bertitik tolak pada uraian sebelumnya, pembahasan waris perlu digali 

kembali untuk menganalisis ulang kasus tersebut dari perspektif salah satu 

tokoh tafsir kontemporer abad 20, Zainab al-Ghazali. Selain itu juga bisa 

melihat bagaimana Zainab al-Ghazali sebagai perempuan memposisikan diri 

ketika menafsirkan ayat-ayat mengenai persoalan waris perempuan. Karena 

selama ini banyak pendapat yang mengatakan bahwa penafsiran terhadap teks-

                                                             
10 Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis Membaca al-Qur’an Dengan Optik 

Perempuan: Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam, (Yogyakarta: Logung 
Pustaka, 2008), hlm. 16 

11 Ah. Fawaid, Pemikiran Mufassir Perempuan Tetang Isu-isu Perempuan”, Karsa vol. 23 
No. 1 Juni 2015, hlm. 65 
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teks keagamaan selama ini ditulis secara eksklusif oleh kaum laki-laki. Hal ini 

berarti bahwa laki-laki dan pengalaman kaum laki-laki lah yang dimasukkan 

dalam penafsiran itu, sementara perempuan dan pengalamannya ditiadakan, 

atau perspektif dan kebutuhan kaum perempuan ditafsirkan menurut pandangan 

kaum laki-laki.12 Hal ini menunjukkan sebuah asumsi bahwa ketika seorang 

laki-laki menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan maka penafsirannya akan 

bersifat patriarki, sedangkan ketika perempuan yang menafsirkan ayat tentang 

perempuan maka ia akan dapat mewakilkan kebutuhan kaumnya.  

Padahal di sisi lain, perbedaan penafsiran dan perspektif mufassir 

terhadap suatu ayat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

perbedaan situasi sosio-hostoris di mana seorang mufassir hidup.13 Serta latar 

belakang pendidikan, pengetahuan dan pengalaman penafsir juga turut 

mempengaruhi pemikiran mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 

Sebelum masuk pada pembahasan, penulis akan memaparkan beberapa 

alasan akademis yang membuat penelitian ini perlu untuk dilakukan. Pertama, 

Setidaknya salah satu problem yang menyangkut hat-hak perempuan adalah hak 

waris. Pembahasan waris yang terdapat dalam al-Quran sering dinilai kurang 

adil dalam pembagiannya dan hanya menguntungkan pihak laki-laki. Oleh 

karenanya, penulis ingin melihat bagaimana Zainab al-Ghazali sebagai 

perempuan memaknai ayat-ayat tersebut, terutama dalam melihat hak-hak waris 

perempuan. 

                                                             
12 Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al-Qur’an terj. Yaziar Radianti, (Jakarta: 

Penerbit Pustaka, 1994), hlm. 3 
13 Abdul Musataqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. ix 
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Kedua, tafsir karya Zainab al-Ghazali ini masih kurang populer bagi 

kalangan pengkaji tafsir. Hal ini terbukt dari minimnya peneliti dalam bidang 

tafsir yang mengkaji karya tafsirnya tersebut. Menurut hemat penulis, hal ini 

disebabkan karena Zainab lebih dikenal sebagai seorang tokoh pergerakan di 

Mesir dengan kontribusinya mendirikan organisasi wanita Jam’iyyat al-

Sayyidat al-Muslimin atau Muslim Ladies Association (MLA). Sehingga lebih 

banyak yang mengkaji pemikirannya tentang dakwah dan pergerakannya 

dibandingkan dengan karya tafsirnya.   

Dari alasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan kajian atas 

penafsiran Zainab al-Ghazali tentang hak waris perempuan dalam kitab Naz{arat 

Fi Kitabillah dan bagaimana kontekstualisasi penafsirannya dalam ranah 

keindonesiaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Zainab al-Ghazali tentang hak waris perempuan? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran dalam ranah keindonesiaan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini ditulis dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Zainab al-Ghazali mengenai ayat-

ayat yang menjelaskan tentang hak waris perempuan. 
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2. Untuk mengetahui secara komprehensif bagaimana relevansi pandangan 

tersebut dalam ranah keindonesiaan 

Sedangkan untuk signifikansi dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

memperkaya wawasan khazanah keislaman terutama dalam kajian tafsir 

terlebih dalam masalah  seputar hukum kewarisan. Terlebih, hal tersebut 

sangatlah penting untuk dipelajari dan dimengerti oleh umat Islam secara 

umum.  

2. Secara sosial, penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi hasil 

penelitian yang sudah dilakukan  oleh peneliti terdahulu serta memberikan 

motivasi kepada para peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang kitab 

Naz{arat Fi Kitabillah karya Zainab al-Ghazali.  

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai waris tentu bukanlah hal baru. Sejauh penelusuran 

yang penulis lakukan, belum ditemukan sebuah karya penelitian yang secara 

khusus membahas tentang penafsiran hak waris perempuan dalam kitab Naz{arat 

Fi Kitabillah karya Zainab al-Ghazali. Adapun penelitian yang membahas 

tentang penafsiran waris secara umum maupun secara khusus membahas 

tentang waris perempuan sebagai berikut:  

Pertama dari sebuah buku yang berjudul Keadilan Waris Dalam Islam. 

Buku ini berisi tentang persoalan waris dengan pola penulisan tanya jawab 

beserta contoh kasus yang dilakukan oleh Heri Khoiruddin. Adapun hal-hal 
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yang dibahas di dalamnya mengenai waris secara umum dan tujuan adanya 

pembagian warisan, seputar harta warisan, ahli waris dan bagian-bagiannya, 

serta wasiat wajibah. Pada akhir bagian buku tersebut, terdapat beberapa contoh 

pembagian warisan, seperti bagaimana tata cara pembagian warisan bagi anak 

perempuan dengan hak waris setengah kemudian akan dijawab menggunakan 

tabel yang memudahkan.14   

Kemudian sebuah jurnal yang berjudul Penafsiran Modern Ayat-ayat 

Waris: Perbandingan Muhammad Shahrur dan Munawir Sjadzali. Tulisan ini 

membahas tentang wacana waris dalam al-Qur’an menurut penafsir modern, 

yaitu Muhammad Shahrur dan Munawir Sjadzali. Teori batas yang digagas oleh 

Shahrur dan upaya pembaharuan hukum Islam diharapkan dapat menambah 

rasa keadilan dan menjawab kebutuhan masyarakat. Sedangkan konsep waris 

Sjadzali mengajarkan prinsip-prinsip persamaan sebagaimana pembagian laki-

laki dua kali dari bagian perempuan tidak lagi relevan.15 

Skripsi berjudul Bagian Harta Warisan Perempuan Dalam Al-Qur’an: 

Studi Tafsir al-Misbah. Dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa pembagian 

waris antara laki-laki dan perempuan berdasarkan al-Qur’an dengan rasio 2: 1 

merupakan suatu ketetapan yang telah disesuaikan dengan kodrat, fungsi, dan 

tugas yang kepada laki-laki dan perempuan. Nilai keadilan yang terkandung 

                                                             
14 Heri Khoiruddin, Keadilan Waris Dalam Islam, (Sukabumi: CV Jejak, 2018) 
15 Muhammad Iqbal Piliang dan M. Najib Tsauri, “Penafsiran Modern Ayat-ayat Waris: 

Perbandingan Muhammad Shahrur dan Munawir Sjadzali”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 
2019), Refleksi, Vol. 18, No. 1 
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dalam hukum waris adalah berdasarkan besar kecilnya beban dan tanggung 

jawab yang ditanggung oleh ahli waris tersebut.16 

Skripsi karya Ahmad Lifardi dengan judul Hak Waris Anak Perempuan 

Dalam Q.S. An-Nisa (4): 11 Menurut Perspektif Penafsiran Muhammad 

Jawwad Mughniyyah. Skripsi yang diterbitkan oleh Faultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam ini menjelaskan penafsiran Muhammad Jawwad Mughniyyah 

terhadap hak waris anak perempuan yang terdapat dalam Q.S. an-Nisa’ (4): 11, 

bahwasannya ada tiga bentuk hak waris anak perempuan yang terdapat dalam 

ayat tersebut. Yaitu, anak perempuan mendapatkan setengah, dua pertiga, dan 

‘ashabah (menurut pendapat Sunni) atau seluruh sisa harta dibagikan kepada 

anak perempuan (pendapat Syi’ah). Namun, beliau lebih condong terhadap 

pendapat Syi’ah yang menyebutkan bahwa anak perempuan lah yang 

mendapatkan sisa harta warisan dari si mayit. Hal ini sesuai dengan alasannya 

bahwa tidak ada ayat yang menjelaskan siapa yang berhak menerima harta 

warisan kecuali Q.S. al-Ahzab: 6.17 

Lalu jurnal yang diterbitkan oleh jurnal Wardah UIN Raden Fatah 

berjudul “Ayat-ayat Waris Dalam Tinjauan Tafsir Maudhu’i dan 

Penyimpangannya di Indonesia.” Tulisan ini mengkaji dan memaknai ayat-ayat 

waris dan menampakkan beberapa pengaplikasian pemahaman waris yang salah 

dan banyak di temukan di Indonesia. Dijelaskan pula bagaimana kronologi 

                                                             
16 Fuad Abdul Jalil, Bagian Harta Warisan Perempuan Dalam al-Qur’an: Studi Tafsir al-

Misbah, (Lampung: Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, 2019) 
17 Ahmad Lifardi, Hak Waris Anak Perempuan Dalam Q.S. An-Nisa(4): 11: Menurut 

Perspektif Penafsiran Muhammad Jawwad Mughniyyah, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018) 
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perkembangan sistem kewarisn Islam secara bertahap. Dimulai dengan 

pewahyuan ayat-ayat wasiat, kemudian pewahyuan ayat-ayat waris, dan 

penjelasan sunah Nabi. Adapun penyimpangannya yang banyak ditemui pada 

masyarakat Indonesia diantaranya menunda pembagian warisan, membagi 

warisan berdasarkan kesepakatan bukan berdasarkan ketetapan syari’at, dan 

kekeliruan dalam membedakan hibah, wasiat, dan warisan.18 

Kemudian karya tulis yang membahas kitab Naz{arat Fi Kitabillah masih 

dikatakan minim untuk ditemukan. Hal ini mungkin dikarenakan beliau lebih 

dikenal sebagai sosok tokoh dalam bidang jihad ketimbang sebagai mufassir. 

Namun demikian, terdapat beberapa karya tulis yang membahas tentang kajian 

kitab Naz{arat Fi Kitabillah. Adapun sebagai berikut: 

Tulisan yang mengarah pada persoalan yang penulis tulis adalah karya 

Siti Lailatul Qomariyah yang berjudul Kedudukan Perempuan Dalam Rumah 

Tangga Menurut Zainab al-Ghazali Dalam Tafsir Naz{arat Fi Kitabillah. Dari 

judul thesis ini dapat dilihat bahwa fokus kajian yang disoroti lebih pada 

pembahasan tentang peran perempuan dalam rumah tangga. Pembahasannya 

berkaitan dengan kepemimpinan perempuan dalam rumah tangga, poligami, 

dan nusyuz, menggunakan ayat-ayat yang bersangkutan ditinjau dari penafsiran 

Zainab al-Ghazali dalam kitabnya Naz{arat Fi Kitabillah. 19 

Penelitian lain yang mengkaji Zainab al-Ghazali dan penafsirannya 

adalah penelitian dalam bentuk tesis yang dilakukan oleh Ahmad Aqib berjudul 

                                                             
18 Windo Putra Wijaya, Ayat-ayat Waris Dalam Tinjauan Tafsir Maudhu’i dan 

Penyimpangannya di Indonesia, jurnal Wardah UIN Raden Fatah Vol. 21, No. 1, 2020 
19 Siti Lailatul Qomariyah, Kedudukan Perempuan Dalam Rumah Tangga Menurut Zainab 

al-Ghazali Dalam Tafsir Nazarat Fi Kitabillah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
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Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Naz{arat Fi Kitabillah Karya Zainab al-

Ghazali (Telaah Epistemologi Dan Gender). Penelitian ini diselesaikan pada 

tahun 2019 di UIN Sunan Kalijaga. Kajian ini berfokus pada konstruksi 

perempuan yang terdapat dalam kitab Naz{arat Fi Kitabillah menggunakan 

analisis epistemologi dan gender. Konstruksi perempuan yang dibahas dalam 

tesis ini mencakup asal penciptaan perempuan, rasionalitas perempuan, dan 

diskursus perempuan dalam kepemimpianan.20  

Sebuah thesis yang berjudul Kesetaraan Gender menurut Zainab al-

Ghazali: Studi Analisis Tafsir Naz{arat Fi Kitabillah, ditulis oleh Fitriyah dan 

diterbitkan oleh program Studi Agama Islam Pascasarjana IIQ pada tahun 2017. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat 

gender dibaca oleh Zainab al-Ghazali dalam kitab Naz{arat Fi Kitabillah. Zainab 

al-Ghazali sendiri mengaggap bahwa kesetaraan gender adalah laki-laki dan 

perempuan memiliki peran dan kedudukan yang sama, mereka harus 

melengkapi satu sama lain. Seperti kedudukan laki-laki sebagai kepala 

keluarga bukan menunjukka bahwa laki-laki dapat berbuat semena-mena 

terhadap perempuan, melainkan bukti bahwa laki-laki dan perempuan harus 

saling bekerja sama dan saling menjaga, mengurus, serta mengatur kehidupan 

rumah tangga.21 

 

                                                             
20 Ahmad Aqib, Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Nazarat Fi Kitabillah Karya Zainab al-

Ghazali (Telaah Epistemologi Dan Gender), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019) 
21 Fitriyah, Kesetaraan Gender menurut Zainab al-Ghazali: Studi Analisis Tafsir Nazarat Fi 

Kitabillah, (Jakarta: IIQ, 2017) 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara yang harus ditempuh dalam 

melakukan penelitian yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah yang mesti 

dicukupi ketika melakukan penelitian.22 Pada bagian ini memiliki peran yang 

sangat penting untuk menentukan alur penelitian, sebab metode penelitian 

menunjukkan sistematika penelitian yang dilakukan sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 23 Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kepustakaan atau yang biasa dikenal dengan library 

research yang bersifat literer,24 yaitu penelitian ini berdasarkan data tertulis 

baik berupa buku, kitab, jurnal, artikel ataupun bacaan  yang terkait dengan 

tema yang diangkat oleh penulis.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kajian ini diambil dari dua sumber data. 

Pertama, sumber data primer yang dijadikan sebagai sumber utama 

penelitian ini berupa kitab tafsir Naz{arat Fi Kitabillah karya Zainab al-

Ghazali. Kedua, sumber data sekunder, yaitu data penunjang yang berkaitan 

dengan tema penelitian baik berupa buku, kitab, jurnal maupun artikel.  

                                                             
22 Moh Soehadi, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 61 
23 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 

33 
24 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Teknik, (Bandung: 

Tarsio, 1990) hlm.10. 
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3. Teknik Pengolahan Data 

Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis-deskriptif, yakni analisis data yang dilakukan dalam rangka 

mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan 

cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji.25  

 

F. Sitematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dalam penelitian ini, pembahasan yang satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Untuk memudahkan tulisan ini serta 

memperoleh penyajian yang konsisten, maka diperlukan uraian yang sistematis. 

Sistematika pembahasan skripsi ini memuat lima bab yaitu sebagai berikut: 

Pertama, bab I yang berisikan pendahuluan terdiri dari tujuh sub bab. 

Sub bab pertama membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan 

dasar pemikiran masalah serta alasan-alasan mengapa penelitian ini dilakukan. 

Sub bab kedua adalah rumusan masalah yang merupakan pertanyaan yang 

menjadi tolak ukur penelitian selanjutnya. Sub bab ketiga adalah tujuan dan 

kegunaan dari penelitian ini. Sub bab keempat adalah telaah pustaka yang 

berisikan upaya penelusuran atau penelitian pendahuluan yang berkaitan 

dengan topik utama. Sub bab keenam adalah metode penelitian yang merupakan 

langkah-langkah pengumpulan, pengelohan dan analisis data yang ditempuh 

                                                             
25 Moh Soehadi, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012), hlm. 134 
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dalam penyusunan penelitian. Sub bab ketujuh adalah sistematika pembahasan 

yang menjelaskan struktur dalam penelitian ini.  

Kedua, bab II akan membahas mengenai waris secara umum. 

Bagaimana pengertian waris dalam segi bahasa maupun istilah, kemudian 

memaparkan beberapa istilah waris yang digunakan dalam al-Qur’an. Lalu 

membahas sejarah kewarisan dari sebelum Islam pada masa jahilia sampai pada 

sistem kewarisan pada masa permulaan Islam. Setelah memaparkan sejarah 

kewarisan Islam, pada pembahasan setelahnya menyebutkan ayat-ayat 

mengenai hak waris perempuan beserta asbab al-nuzul dan penafsirannya 

secara singkat.   

Kedua, bab III akan membahas seputar biografi Zainab Ghazali dan 

kitab tafsirnya Naz{arat Fi Kitabillah dengan mencoba mengupas latar belakang 

kehidupan Zainab al-Ghazali baik dari segi sosial maupun keilmuannya beserta 

karya-karyanya. Lalu mengkaji kitab Naz{arat Fi Kitabillahi dengan mengupas 

sejarah penulisan, metode dan sistematika yang digunakan oleh Zainab dalam 

menulis kitab tersebut. kemudian pada sub bab terakhir akan mengulas 

bagaimana penafsiran Zainab al-Ghazali mengenai hak waris perempuan dalam 

kitab Naz{arat Fi Kitabillah .  

Keempat, Bab IV adalah bab yang akan berisikan analisis mengenai 

relevansi penafsiran Zainab al-Ghazali mengenai hak waris perempuan dalam 

konteks keindonesiaan. Kelima, Bab V merupakan penutup penelitian yang 

akan berisikan kesimpulan penelitian yakni jawaban dari rumusan masalah. Bab 
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ini akan ditutup dengan kata penutup serta saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, penulis akan memberikan 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya sebagai berikut:  

1. Di Era kontemporer, paradigma tafsir feminis muncul ketika isu gender 

menjadi isu global. Untuk bisa mengakomodasi paradigma klasik dalam 

penafsirannya di era kontemporer, Zainab tidak melakukan pembaharuan 

atas skema 2:1 sebagaimana yang dilakukan Amina Wadud dan tokoh 

pegiat feminis lainnya. Ia menempuh jalan lain, yaitu mendefinisikan ulang 

makna kesetaraan dan rasa keadilan dalam persoalan waris. Zainab al-

Ghazali memahami pembagian waris dengan skema 2:1 sebenarnya sudah 

cukup adil. Ada dua alasan untuk menjelaskan hal ini. Pertama, ayat waris 

harus dilihat sebagai revolusi hukum perdata di masa itu. Ayat ini 

mengangkat derajat perempuan yang semula pada masa jahiliyah mereka 

tidak mendapatkan hak waris bahkan dijadikan sebagai benda pusaka, 

menjadi mendapat hak warisnya dan dibebaskan dari objektifikasi oleh 

kondisi sosial di masa itu. Kedua, laki-laki memiliki tanggung jawab yang 

lebih berat dari pada perempuan. Tanggung jawab laki-laki tidak hanya 

meliputi memberi nafkah saja, melainkan menjaga istri dan keluarga baik 

dari segi aqidah maupun perilaku. Di samping itu, laki-laki juga harus 
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memberikan mahar bagi perempuan. Kualitas tanggung jawab tersebut 

dirasa sudah sebanding dengan perolehan pembagian waris 2:1.  

2. Konsep umum keadilan pembagian warisan 2: 1 di Indonesia yang tertuang 

dalam Kompilasi Hukum Islam masih tetap berlaku dan dianggap relevan 

untuk masa saat ini. Hal ini dapat terwujud apabila sesuai dengan pendapat 

Zainab bahwa tanggung jawab mencari nafkah untuk keluarga adalah 

kewajiban laki-laki. Pendapat ini sejalan dengan ketetapan KHI pada buku 

I pasal 80 yang membahas mengenai kewajiban suami menanggung nafkah, 

dan biaya rumah tangga. Selain itu, pasal 30 disebutkan bahwa laki-laki 

berkewajiban membayarkan mahar kepada calon mempelai perempuan. 

Adapun jika terjadi pergeseran zaman dan mengalami perubahan nilai 

masyarakat dimana perempuan bekerja atau berkarir, tanggung jawab 

memberikan nafkah tidak kemudian beralih begitu saja. Laki-laki tetap 

diposisikan sebagai kepala keluarga dan penanggung jawab nafkah, 

sedangkan perempuan hanya sebatas membantu meringankan beban 

suaminya (laki-laki). Penghasilannya adalah untuk dirinya sendiri dan tidak 

ada kewajiban untuk menafkahi keluarganya.  

 

B. Saran-saran 

Demikian kiranya penelitian mengenai penafsiran hak waris perempuan 

menurut Zainab al-Ghazali dalam kitab Naz{arat Fi Kitabillah yang tersugukan 

dalam skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi siapa saja, 
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yamg tentunya pengetahuan tersebut tidak hanya dijadikan pengetahuan semata, 

tetapi juga dimanfaatkan.   

Peneliti sadari bahwa penelitian skripsi ini jauh dari kata sempurna dan 

masih memiliki banyak celah ketidak sempurnaan disisinya. Oleh karena itu, 

penelitian-penelitian lanjutan tentang penafsiran hak waris perempuan ini dapat 

terus dikembangkan dalam khazanah kajian keilmuan Islam. Kajian lanjutan 

mengenai tokoh Zainab al-Ghazali juga tidak kalah penting. Sebagai salah satu 

tokoh penafsir kontemporer dari golongan perempuan, diharapkan dapat 

memperkaya khazanah tokoh penafsir yang selama ini relatif minim dari 

kalangan perempuan.   
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